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Abstrak

Permasalahan kemamanan di perumahan saat ini memerlukan pengelolaan sistem yang terintegrasi
antara seluruh warga, pihak keamanan dan aparatur desa. Kejahatan sering kali masuk ke permukiman
warga di wilayah desa dalam bentuk pencurian atau perampokan yang menimbulkan korban dan tidak
dapat diatasi dengan sistem keamanan tradisional. Kondisi ini disebabkan karena tidak adanya sistem
komunikasi yang cepat dan efektif antar warga untuk segera berkumpul berbasis smartphone sehingga
penanganan kejahatan menjadi terlambat. Berdasarkan permasalahan ini maka dikembangkan aplikasi
komunikasi cerdas berbasis smartphone yang terhubung dengan pengeras suara secara real time untuk
memberikan informasi masalah keamanan sehingga warga dapat segera berkumpul di lokasi.
Pengabdian ini menggunakan dua tahapan yaitu tahap pelatihan pembuatan alat komunikasi cerdas
dan pelatihan implementasi alat komunikasi cerdas berdasarkan lokasi ideal sehingga warga dengan
mudah mendapatkan informasi. Hasil evaluasi menggunakan rank spearman berdasarkan pre-test dan
post-test didapatkan kegiatan ini memiliki kolerasi terhadap peningkatan pengetahuan peserta
terhadap fungsi dan cara membuat modul alat komunikasli cerdas yang terintegrasi dengan aplikasr
smartphone dengan nilai korelasi 80%. Berdasarkan analsis bayes lokasi alat komunikasi cerdas
diimplementasikan disalah satu rumah warga sehingga informasi keamanan dapat ditermia dengan
cepat oleh seluruh warga desa dengan nilai alternatif 4,2

Kata kunci - alat, aplikasi komunikasi cerdas, pelatihan, sistem, smartphone

Abstract
The security issues in residential areas today necessitate an integrated management system involving
residents, security personnel, and local authorities. Criminal activities, such as theft and robbery,
frequently penetrate neighborhoods, causing harm and proving challenging to address with traditional
security measures. This situation arises from the absence of a rapid and effective communication
system among residents, which delays response to incidents. To address this challenge, we developed
a smart communication application for smartphones that connects in real-time to loudspeakers,
delivering immediate security information and enabling residents to gather quickly at the scene. This
initiative comprises two phases: training in the development of smart communication tools and training
for their implementation in strategically chosen locations to facilitate easy access to information.
Evaluation results, analyzed using Spearman’s rank correlation based on pre-test and post-test
assessments, revealed a correlation of 80% regarding participants’ enhanced knowledge of the
functions and construction of the integrated smart communication module with the smartphone
application. Additionally, Bayesian analysis indicated that the smart communication tool was
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successfully implemented in a resident's home, allowing rapid dissemination of security information to
the entire village community, with an alternative rating of 4.2.
Keywords - application, communication tools, smartphone, system, training
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PENDAHULUAN

Komunikasi yang efektif memiliki peran penting dalam upaya peningkatan keamanan
lingkungan. Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilakukan melalui Program Dosen Pulang
Kampung IPB dimana kegiatan ini terdiri dari tiga bagian yaitu kegiatan pelatihan pembuatan alat
komunikasi cerdas, dan pelatihan penentuan lokasi pemasanganan alat komunikasi cerdas. Pelatihan
ini dilakukan di desa Pakapasan Girang Kabupaten Kuningan jawa Barat. Pelatihan ini dihadiri oleh
warga desa dan karang taruna. Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut:

Teknologi cerdas berbasis smartphone dapat menjadi salah satu alat yang dapat dimanfaatkan
untuk memperkuat komunikasi dalam meningkatkan keamanam lingkungan. Pemanfaatan Znternet of
Things saat ini dapat meningkatkan efisiensi pola komunikasi antar masyarakat dalam menjaga
keamanan di lingkungan sehingga potensi kejahatan di lingkungan dapat diantisipasi dengan optimal.

Desa Pakapasan Girang Kabupaten Kuningan menghadapi tantangan dalam hal keamanan
lingkungan, di mana informasi tentang potensi risiko dan tindakan pencegahan sering kali tidak
tersampaikan dengan baik. Pemanfaatkan teknologi seperti aplikasi komunikasi berbasis smartphone,
masyarakat dapat saling berbagi informasi secara cepat dan efisien (Andrari & Qadarsih, 2021; Florescu
& Glenn, 2015). Pengembngan sistem keamanan di lingkungan masyarakat dapat meningkatkan
kesadaran kolektif mengenai isu-isu lingkungan dan keamanan (Utomo & Setiawan, 2015).

Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan keterampilan kepada karang taruna dalam
mengembangkan dan menggunakan aplikasi komunikasi cerdas yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat desa. Pengembangan aplikasi kemanan untuk membangun jaringan komunikasi antara
warga untuk menjaga lingkungan dari kejahatan (Tempongbuka et al., 2015). Alat diteksi kejahatan
untuk keaman lingkungan perumahan dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman dan responsif
terhadap berbagai ancaman.

Sesuai dengan visi pembangunan berkelanjutan diantaranya adalah menekankan pentingnya
pada keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan termasuk keamanan dan kenyamanan
lingkungan. Sistem keamanan berbasis smartphone dapat meningkatkan kecepatan komunikasi terkait
dengan data masalah yang terjadi sehingga proses kemanan lingkungan dapat dimonotoring oleh
warga secara real time (Gautham et al., 2015; Ginting & Amin, 2018). Kejadian kejahatan seperti
perampokan dan kemalingan di perumahan saat ini memerlukan penanganan yaitu kolaborasi antara
warga menggunakan teknologi untuk merespon kejahatan secara bersama sama .

Pengembangan teknologi saat ini sering kali tidak sampai kepada masyarakat di pedesaan
sehingga penanganan keamanan lingkungan masih menggunakan sistem tradisional. Sistem keamanan
lingkungan memerlukan dukungan teknologi untuk meningkatkan kecepatan waktu dalam merespon
kejahatan yang terjadi (Bahri & Suhardiyanto, 2018; Bastos et al., 2018). Penggunaan aplikasi dapat
meningkatkan respon dari petugas keamanan secara cepat dan tepat tehadap permasalahan keamanan
yang terjadi (Komninos et al., 2014; Rahman et al., 2019).

Pelatihan pengembangan alat kemananan lingkungan cerdas berbasis pada smartphone
dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan meningkatkan kemampuan warga untuk menghasilkan
produk teknologi untuk meningkatkan keamanan lingkungan sekitar. Pelatihan yang dikembangkan dari
mulai pembuatan alat sampai implementasi alat komunikasi cerdas untuk keamanan di lokasi yang telah
ditentukan.

Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga
keamanan lingkungan. Pemanfaatan teknologi akan membantu generasi muda untuk berkontribusi
dalam menciptakan solusi inovatif bagi masalah yang dihadapi. Teknologi keamanam perumahan saat
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ini masih berbasis pada smart gird dimana teknologi ini rentan pada serangan penyadapan yang dapat
mengungkap informasi tentang kebiasan pemiliki rumah sehingga menjadi peluang untuk kejahatan
dirumah tersebut (Abdulla et al., 2020; Jun et al., 2008). Pengembangan alat komunikasi cerdas pada
kegiatan pengabdian terhadap masyarakat ini memiliki fungsi tidak hanya dapat mendeteksi
permasalahan penyusup yang masuk tetapi informasi permohonan pertolongan terintegrasi dengan
seluruh warga.

Pelatihan pengembangan alat komunikasi cerdas untuk meningkatkan keamanan lingkungan
warga ini memiliki novelty karena kegiatan pengabdian Dosen Pulang Kampung ini tidak hanya
mengaplikasikan teknologi tetapi melatih masyarakat desa untuk membuat alat ini. Hasil kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan peluang usaha warga desa untuk membuat dan memasarkan teknologi
komunikasi cerdas agar dapat mengurangi tingkat kejahatan di lingkungan sehingga dapat memberikan
keuntungan dan meningkatkan keamanan desa. Desa Pakapasan Girang, Kabupaten Kuningan, Jawa
Barat menjadi fokus dalam kegiatan pengabdian Dosen Pulang Kampung ini dikarenakan sistem
pengelolaan keamanan yang masih tradisional dan memiliki potensi karang taruna yang sangat aktif
dalam menerima inovasi pengembangan produk kreatif.

METODE
Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan melalui pelatihan dan penerapan alat komunikasi
cerdas untuk keamanan lingkungan desa sehingga warga dapat memberikan respon secara cepat bila
terjadi kejahatan seperti kemalingan secara cepat dan rea/ time. Metode yang digunakan pada
pengabdian ini terbagi menjadi tiga tahapan yaitu:
1. Predan post test
Kegiatan Pre dan post test dilakukan untuk mengukur keberhasilan proses pelatihan yang
dilakukan dimana keberhasilan pelatihan dapat dilihat dari peningkatan nilai peserta yang
mengikuti (Dardanella et al., 2022; Rizkiriani et al., 2023). Proses penilaian dilakukan pada aktifitas
perakitan alat komunikasi cerdas untuk menditeksi orang yang tidak dikenal atau maling memasuki
wilayah perumahan masyarakat sehingga diharapkan warga dapat mengembangkan UMKM untuk
menjual alat tersebut. Hasil perakitan alat yang berfungsi dari peserta akan diterapkan di wilayah
desa
2. Uji Non Parametrik Rank Spearman
Uji non parametrik rank spearman digunakan untuk melihat hubungan antara dua variabel
ordinal pada data yang tidak memenuhi asumsi parametrik (Sedgwick, 2014). Metode rank
spearman digunakan intuk melihat apakah terdapat hubungan antara varabel nilai pre dan post-
test yang akan menggambarkan peningkatan kemampuan peserta pelatihaan dengan tahapan
sebagai berikut: (Fitri et al., 2024).
a) Ho: rs < 0 Tidak ada hubungan antara variabel x dan y
b) Hi: rs= 0 Terdapat hubungan antara variabel x dan y
c) Taraf nyata
a: 0,05
d) Wilayah Kritis:
I's(a,n)
Istabel = 0
e) Statistik Uji: (rhitung)

_ 6Ydi2
T nmz-1)
f) Kesimpulan
Jika rstabel < rsnitung maka terima Ho yaitu tidak ada hubungan antara hasil Pre dan Post Test
3. Metode Bayes
Metode bayes merupakan metode Multi Criteria Decission Making (MCDM) yang digunakan
untuk memilih alternatif berdasarkan beberapa kriteria (Abdullahi et al., 2015; Govindan et al.,
2015). Metode MCDM pada pelatihan ini digunakan untuk menentukan lokasi pemasangan dari
alat komunikasi cerdas agar dapat terdengar oleh seluruh warga desa bila ada informasi terkait
permasalahan keamananan di lingkungan masyarakat termasuk adanya maling. Perumusan
metode bayes adalah sebagai berikut: (Santosa et al., 2025; Sesar Husen Santosa et al., 2024)
m
Nilai Alternatif = Z Nilai ij (Kriteria;)
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j=1

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tahap Pembukaan

Tahap pembukaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dihadiri oleh kepala desa yaitu
Bapak Sudarman, SPd. Bapak Kepala Desa memberikan arahan terhadap output dari pengembangan
dan implementasi alat komunikasi ini dapat memberikan dampak tidak hanya untuk meningkatkan
keamanan lingkungan tetapi dapat meningkatkan pendapatan UMKM dengan memasarkan produk hasil
pelatihan. Pembukaan oleh Kepala Desa Pakapasan Girang dapat dilihat pada Gambar 1.

-

Komunikasi Cotinsthung.., X

1Kareng Toeund Gang o,
Jaten Kunhoan v Fa,

1 Sopr et et ST MR

Gambar 1. Pembukaan Kegiatan Pengabdian Kepaa asyarakat oleh Kepala Desa

Pada tahap pembukaan ketua tim pengabdian Dosen Pulang Kampung merupakan warga asli
dari desa Pakapasan Girang yang membawa hasil pengembangan teknologi komunikasi cerdas berbasis
smartphone untuk diimplementasikan. Pembukaan acara pengabdian dosen pulang kampung IPB oleh
ketua tim pelaksana kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2.

- </

Gambar 2. Pembukaan Kgiatan oleh Ketua i Dosen Pulang Kampung IPB

Proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan dimana
kegiatan ini difokuskan pada pembuatan alat yang terintegrasi dengan pelatihan penentuan lokasi ideal
penempatan alat komunikasi cerdas yang dihasilkan oleh peserta pelatihan. Kedua pelatihan ini
diintegrasikan dengan melibatkan peserta pelatihan yaitu warga dan karang taruna dengan dibagi
menjadi dua tim pelatihan.

Peserta pelatihan terdiri warga desa dan karang taruna beserta warga yang menjadi siswa
siswi sekolah menegah atas. Pelatihan ini dibagai menjadi dua tahap dimana tahap pertama yaitu tahap
pembelajaran dan perakitan alat serta tahap kedua merupakan tahap mengimplementasikan alat di
desa sehingga informasi yang dihasilkan dari alat dapat diterima dan didengar oleh semua warga.
Peserta kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Dosen Pulang Kampung IPB Desa Pakapasan Girang
Kabupaten Kuningan dapat dilihat pada Gambar 3.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

o G bl | 777



Ridwan Siskandar et al, Pelatihan Pengembangan Alat Komunikasi Cerdas Keamanan Lingkungan
Berbasis Smartphone di Karang Taruna Desa Pakapasan Girang, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat

- —

Gambar 3. Peserta Pelatihan Pengabdian Kepada Masyarakat

B. Tahap Pelatihan Pembuatan Alat Komunikasi Cerdas

Pelatihan tahap satu yaitu pembuatan modul alat komunikasi cerdas terdiri dari tiga tahap
yaitu tahapan pre-test, pelatihan perakitan alat dan post-test. Pelatihan diawali dengan proses pre-test
dimana seluruh peserta akan diberikan beberapa soal untuk dikerjakan sehingga dapat diidentifikasi
pemahaman awal para peserta terkait dengan aplikasi cerdas komunikasi untuk keamanan lingkungan.
Kegiatan pre-test akan dianalisas dengan melihat kolerasinya dengan hasil posttest sehingga dapat
memberikan kesimpulan seberapa jauh pelatihan dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan
peserta dalam mengembangkan alat komunikasi cerdas. Kegiatan pelatihan pembuatan alat
komunikasi cerdas dapat dilihat pada Gambar 4.

=0 0 O

[

Pelatihan alat komunikasi cerdas dilakukan melalui tiga tahap yaitu proses penilaian pr-test,
pelatihan pembuatan alat dan post-test. Proses Pre-Test dilakukan diawal pelatihan untuk mengukur
kemampuan awal dari pemahaman peserta pelatihan terhadap komponen alat komunikasi cerdas.
Proses pre-test dan post-test menjadi dasar apakah pelatihan ini memberikan dampak terhadap
peningkatan tingkat pengetahuan warga desa. Pre-test dan post-test dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Pre-Test dan Post-Test

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

oo Hal | 778



Ridwan Siskandar et al, Pelatihan Pengembangan Alat Komunikasi Cerdas Keamanan Lingkungan
Berbasis Smartphone di Karang Taruna Desa Pakapasan Girang, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat

Proses pelatihan dilakukan dengan kegiatan pre-test dan post-test serta proses perakitan alat
komunikasi cerdas agar terhubung dengan smartphone dan speaker. Setelah pre-test dilakukan maka
proses selanjtnya adalah pelatihan perakitan komponen alat. Pelatihan ini dilakukan bersama sama
dengan peserta dengan tujuan agar alat dapat diproduksi dan dipasarkan langsung oleh warga melalui
pengembangan UMKM desa Pakapasan Girang. Proses pelatihan komponen modul alat komunikasi
cerdas dapat dilihat pada Gambar 6.

.

- =

Gambar 6. Pelatihan Perakitan Komponen Modul Alat Komunikasi Cerdas ‘

Hasil dari perakitan komponen untuk membangun alat komunikasi cerdas yang terintegrasi
dengan pengeras suara akan dinilai dan ditentukan peserta terbaik. Hasil dari perakitan oleh peserta
terbaik akan diintegrasikan dengan smartphone dan pengeras suara untuk diimlementasikan di lokasi
yang dapat terdengar oleh seluruh warga desa Pakapasan Girang. Hasil pelatihan perakitan modul alat
komonikasi cerdas dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Modul dan Alat Hasil Perakitan Peserta Pelatihan

Hasil perakitan modul oleh peserta terbaik akan diintegrasikan kedalam sistem android Blynk
agar dapat diimplementasikan menggunakan pengeras suara untuk memanggil warga secara real time
bila terdapat keadaan darurat di lingkungan warga termasuk pencurian dan perampokan.
Pengembangan teknologi ini berbasis pada aplikasi di android yang tersedian di google p/aystore
dengan nama Blynk.

Aplikasi ini digunakan untuk memanggil suara sesuai dengan rumah yang memiliki
permasalahan keamanan lingkungan. Masyarakat tinggal membuka aplikasi Blynk pada smartphone
dan menekan rumah yang sesuai maka fransmiter akan mengirimkan sinyal yang diterima oleh receiver
di modul dan akan membunyikan pengeras suara untuk menginformasikan masalahan yang terjadi
sehingga warga dapat langsung datang kerumah untuk membantu. Tampilan aplikasi Blynk pada
smartphone untuk mengoperasikan modul komunikasi cerdas yang terhubung pada pengeras suara
dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Aplikasi Blynk Komunikasi Cerdas Berbasis Android

Penentuan peserta terbaik pelatihan dilakukan untuk menentukan berdasarkan nilai pre-test
dan post-test beserta nilai dari ketepatan dan kecepatan perancangan modul komponen komunikasi
cerdas. Berdasarkan hasil pelatihan terdapat satu peserta yang memiliki kemampuan untuk merancang
secara cepat dan tepat modul alat komunikas cerdas dan nilai test yang dilakukan.

Proses penilaian kedua adalah dari pre-test dan post-test dimana nilai ini akan diidentifikasi
pengaruh keberhasilan pelatihan sebelum dan setelah praktek langsung perancangan modul alat
komunikasi cerdas. Proses identifikasi keberhasilan ini menggunakan uji korelasi rank spearman
dengan menggunakan data hasil pre-testdan post-test. Hasil nilai pre-test dan post-testdari 12 peserta
pelatihan .dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post test

Nama Pre-Test | Post-Test
Peserta 1 40 80
Peserta 2 60 90
Peserta 3 60 80
Peserta 4 40 80
Peserta 5 40 70
Peserta 6 30 70
Peserta 7 40 80
Peserta 8 20 70
Peserta 9 40 80
Peserta 10 50 80
Peserta 11 20 70
Peserta 12 40 80

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test maka selanjutnya dilakukan analisis terkait dengan
keberhasilan proses pelatihan. Keberhasilan proses pelatihan diidentifikasi melalui korelasi hubungan
antara nilai pre-test dan post-test menggunakan pendekatan uji korelasi rank spearman sehingga hasil
pelatihan pembuatan alat dapat memberikan dampak yang baik bagi warga. Proses uji rank spearman
adalah sebagai berikut:
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Ho: rs < 0 Tidak ada hubungan antara nilai pre-test dan post-test

Hi: rs > 0 Terdapat hubungan antara nilai pre-test dan post-test

Taraf nyata (a) = 0,05

Wilayah Kritis:

Total peserta (n) adalah 12 dan a = 0,05 maka berdasarkan tabel peringkat spearman nilai rs tabel
adalah rstabe > 0,497

5. Statistik Uji: (rhitung)

Perhitungan statistk uji menggunakan aplikasi minitab dengan menggunakan uji korelasi rank
spearman. Hasil analisis korelasi antara nilai pr-test dan post-test adalah sebesar 0,80 atau 80%
dan dapat dilihat pada Gambar 9.

B e

(L Session -] =
correlations: Pre Test; Post test
Pearson correlation of Pre Test and Post test = 0,800
P-Value = 0,002
8 Worksheet (= ][=]
+ C1-T c2 Cc3 ca C5
Nama Pre Test Post test I
1 |Peserta1 40 80 |
2 |Peserta2 60 90
3 |Peserta3 60 80
4 |Pesertad 40 80
5 |Pesertas 40 70
6 |Peserta6 30 70
7 |Peserta?7 40 80
8 |Peserta8 20 70
9 |Peserta9 40 80
10 | Peserta 10 50 80
11 | Peserta 11 20 70
12 | Peserta 12 40 80

Gambar 9. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman

6. Kesimpulan
Berdasarka nilai rstabel dan rs Hitung didapatkan Jika rstable (0,497) < rs Hitung (0,80) maka tolak
Ho sehingga terima H: yaitu terdapat hubungan positif antara hasil pre-test dan post-test.
Hubungan ini terjadi karena terjadi peningkatan pemahaman para peserta pelatihan dalam
mengembangkan alat komunikasi cerdas berbasis smartphone.

Berdasarkan hasil penilaian kegiatan pelatihan yang terdiri dari pre-test, post-test, dan
penilaian keberhasilan pengembangan modul maka didapatkan peserta terbaik yang modulnya akan
diimplementasikan langsung sebagai alat komunikasi cerdas yang dapat memberikan informasi
keadaan darurat kejahatan di lingkungan desa. Hasil perakitan modul alat komunikasi cerdas akan
digunakan dalam pelatihan tahap 2 yaitu untuk pelatihan menentukan lokasi pemasangan alat yang
optimal. Peserta terbaik pelatihan tahap satu dapat dilihat pada Gambar 10.

DOSEN PuUL/
KAWPUNG
Inavas| Sistom Keamanan tinykiingen Sarhasis ke

Wikrokontroller dan Smartphone untuk W
Pakapasan Girang, Kecamatan Hantara, *

i
'_1
-
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Gambar 10. Peserta‘ Terbaik Pelatihan Perancangan Modul Alat Komunikasi Cerdas
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C. Tahap Penentuan Lokasi Penempatan Alat Komunikasi Cerdas

Berdasarkan hasil pelatihan tahap satu yaitu perakitan modul aplikasi komunikasi cerdas maka
didapatkan peserta terbaik dimana modul yang dihasilkan akan diimplementasikan di lingkungan warga
desa. Penentuan lokasi yang tepat pada pelatihan tahap dua menggunakan teknik Multi Criteria
Decission Making (MCDM) vyaitu bayes berdasakan alternatif dan kriteria yang sesuai. Pelatihan
Penerapan Sistem Keamanan Lingkungan Berbasis Komunikasi Cerdas menurut lokasi yang ideal
menggunakan metode bayes dapat dilihat pada Gambar 11.

Gambar 11. Pelatihan Penentuan Lokasi Ideal Siste KéamanahLingkungan Cerdas

Pelatihan tahap dua ini fokus pada pemilihan lokasi ideal untuk pemasangan alat komunikasi
lingkungan di tempat yang tepat menggunakan metode bayes. Berdasarkan hasil identifikasi lapang
dan diskusi dengan pemerintah desa maka didapatkan alternatif dan kriteria penentuan lokasi yang
ideal. Hasil pengolahan metode bayes untuk penentuan lokasi ideal pemasangan alat komunikasi
cerdas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Penentuan Lokasi Pemasanganan Alat Komunikasi Cerdas

Kriteria o .
Alternatif . Nilai Alternatif Peringkat
Jangkauan | Jangkauan | Ketersediaan | (Bobot x Nilai) 9
Internet Suara Listrik
Kantor Balai Desa 5 2 4 3,3
Rumah Warga 4 4 5 4,2
Aula Pertemuan Warga 3 4 3 3,5 2
Bobot 0,3 0,5 0,2

Berdasarkan hasil analisis bayes didapatkan lokasi yang ideal untuk pemasangan alat
komunikasi cerdas sabagai pengembangan sistem keamanan lingkungan yaitu di rumah salah satu
warga desa dengan nilai alternatif 4,2. Lokasi ini dipilih karena memiliki jangkauan internet, jangkauan
suara dan ketersediaan listrik yang memadai sehingga semua warga dapat mendengar bila ada suara
himbauan untuk berkumpul akibat permasalahan keamanan lingkungan. Pemasangan alat dapat dilihat
pada Gambar 12.

Gambar 12. ImpIementsi Pemasanganan Alat Komunikasi Cerdas
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Pada pelatihan tahap dua ini didapatkan satu peserta yang berhasil mengimplementasikan
perhitungan metode bayes dalam menentukan lokasi ideal pemasanganan alat dengan mendapatkan
persetujuan penjabat desa dan sudah alat ini sudah mulai digunakan. Kegiatan pengabdian ini akan
terus dikembangkan sebagai bentuk kontribusi nyata dosen Sekolah Vokasi IPB untuk meningkatkan
potensi, kemampuan dan pengetahuan masyarakat desa tempat kelahiran agar dapat berkembang
menjadi desa yang mandiri dan terbuka akan teknologi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian Kepada Masyarakat melalui program Dosen Pulang Kampung IPB dilakukan
dengan tujuan untuk menerapkan sistem keamanan lingkungan dalam bentuk aplikasi cerdas untuk
mengelola permasalahan keamanan yang terjadi. Pelatihan ini telah memberikan dampak yang nyata
untuk penngkatan pengetahuan Masyarakat Desa Pakapasan Girang Kabupaten Kuningan yang
dibuktikan dari hasil analisis uji rank spearman dimana nilai korelasi yaitu 0,80 (80%). Nilai korelasi ini
menunjukan terdapat hubungan yang kuat dalam bentuk peningkatan pemahaman peserta melalui
aktifitas pre-test dan pos- test.

Para peserta pelatihan telah dapat memproduksi alat komunikasi cerdas dan
mengimplementasikannya dirumah warga berdasarkan hasil analisisi metode bayes. Berdasarkan hasil
analisis metode bayes didapatkan pemasangan yang paling ideal adalah dirumah warga dengan nilai
4,4. Hasill ini telah diimplementasikan oleh aparatur desa dan warga dalam bentuk pemasangan pada
lokasi yang ideal. Pengabdian ini dapat memberikan manfaat dan diterima dengan baik oleh seluruh
warga Desa Pakapasan Girang Kabupaten Kuningan Jawa Barat. Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat yang akan dilakukan selanjutnya di desa Pakapasan Girang adalah pengembangan model
kelembagaan untuk mengelola aplikasi yang telah diterapkan oleh warga desa.
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